PERHITUNGAN NETWORK DENGAN METODE MATRIK
PADA PROYEK PENGGANTIAN JEMBATAN INPRES SAMARINDA
PADA PT. SAGITARIUS IWAN PERDANA

Oleh :

AGUS JOKO SANTOSO
NIM : 94.11.0157
NIRM : 94.11.311.401101.01139

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI MUHAMMADIYAH
SAMARINDA

1998



Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
NIRH

HIM

Jurusan

Jenjang Studi

Pembimbing I,

HALAMAN PENGESAHAN

Menvetujui

Drs. Didoklp Setyadi,

Ketua

Drs.

PERHITUNGAN HNETWORK DENGAN
METODE MATRIK PADA PROYEK
PENGGANTIAN JEMBATAN 1INPRES
SAMARINDA PADA PE. SAGITARIUS
IWAN PERDANA.

Agus Joko Santoso
94.11.311.401101.641139
94110157

Manajemen

Sarjana (Strata I)

Mengetahui
STIE Muhammadiyah
Samarinda,

H.H.

Arifin Hadi



KATA PENGANTAR

Berkat Rahmat serta karunia dafi Tuhan Yang Maha
Esa maka penulisan skripsi ini dapat diselesaikan.
penuliéan ini untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
menyelesaikan studi pada Fakultas Ekonomi Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Samarinda.

Untuk menyelesaikan skripsli vang berijindnl
"Perhitungan Network Dengan Metode Matrik pada proyek
pengantian jembutan inpres Samarinda pada PT. Sagitarius
lwan Perdana”, penulis telah melibatkan berbagai  pihak
vang dengun tnlus membantn penulis memberikan sumbangan-—
sumbangan pikiran, saran-saran dan kritik dalam rangka
perbaikan penulisan skripsi ini.

pada ‘kesempatan ini pula penulis menyampaikan
banyak terima kasih kepada
1. Bapak Ketua STIE Muhammadiyah Samarinda, yang telah

memberikan kesempatan, hbekal ilmu serta dorongan yang
sangat besar bagi penulis dalam menuntut ilmu di
kampus.

2. Bapak Drs. DjokoSetyadi dan Bapak M. Senopati, SE.
selaku pembimbing I dan pembimbing II yang telah
memberikan pengarahan ‘serta bimbingan dalam
keseluruhan kegiatan penulisan ini.

3. Saudara Bambang S. sebagai manajer lapangan PT.

Sagitarius Iwan Perdana vang telah membantu



memberikan informasi dan data-data untuk kelengkapan
pembualan skripsi ini.
4. Ayahnda dan lbunda yang tercinta serta Isteri, kakak

dan adik yang telah wemberikan dukungan moril maupun

.

.

material{

. Semua -temhn'pgnulis’dj Fﬁku}tas Ekonomi Universitas
STIE muhamm;dgah, yangs zélah banyak memberikan
informasi dan  bantunan lainya yang sungat beharga,
vang tidak dapat penulis sebutkan salu persatu.

Sebagal rasa simpatik dan  syukur, maka .lewat
kesempatan ini penulis sampaikan terima kasih yang tulus
'

dan  dalam, semoga tuhan yang maha pemurah lagi maha

penyayaug memberikan balussan yang setimpal kepada Bapak,

ibu dan  saudara semuanya. Sebab Lanpa sumbangan dari

semua pihak yanyg Lersebut diatas kemunghkinan bentuk dan

wujud tulisan akan lain jadinyg.

e

Akhir kata, walaupun Lerasa masih banyak kekurangan
dalam penulisan ini, penulis mengharapkan skripsi ini
bermanfaal adanya.

Semoga Luhan yang muha esa selalu memberikan
perlindungan, bimbingan seria kekuatan lahir bathin pada

kita bersama.

Samarinda,

Penulis



REHAYAT HIDUP

Ao DATA PHIBADI
. Huma Penulis : Agus Joko Santoso
2. Tempal/Tgl.Lahir : vepu, ¥5 Juli 1969
3. Jenis Kelamin t Lhaki-Laki
4. Ayama : Islam
5. Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil
5. Alamm; o S I

Riw&ﬁaf;?éndidika‘ ¢« ‘L., Tamat SD Tahun 1982
LT 2. "Pamat SMP Tahun 1985
4. Tamat SLTA Tahwn 1988
4. Kuliah di STILE Muh.
Samarinda Tahun 1894
Riwayat Hidup : - Pada tahun 1994 Bekerja di
PT. Jasa Raharja

~
.

ey}

B. DATA KELUARGA :
Y. Nama Svami/lslri : Ridha Anggriani
1¥. Hama Anak -

. DATA ORAHNG TUuA
11. Nama Bapak : Kardiono
12. Hama Ibu _ ¢ 4ri Sumariasih



{
RINGKASAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

o

DAVEAR 1L

HALAMAN PENGESAHAN .. . . e

.1 .......... i';";'.l .................
IPENDAHULUANR

A. Latar Belakung .....................

B. Perumusan Hasalah ...... P

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian .....
DASAR TEORI

A. Manajemen Produksi .................

1. Pengertian Hanajemen Produksi

4. Fungsi Dan Sistim Produksi ......

Perencanaan Produksi ............

4. Pengawasan Produksi .............

5. Pengertian dan Tujuan Perhitungan

Hetwork .......... ... .. .. ... ... ...
Penyusunan Hetwork Dengan Metode
Hatrik .. ...... . ... . . ... ... ... ...
Analisis Heltwork bDengan Metode

Helwork ........ .. ... nen.

Hnlaman

vi

vii

wn

10
14

19

22

24



BAR

BAB

BAB

BAB

t.

1v.

Vi,

B. Hipolesis . ... ... i,
C. Definisi Konsepsional ..., . e e e
HETODY PEUDEKATAN

A. Definisi Operasional ... .. ... .......
B. Perincian Duta Yang Diperlukan .....
C. ﬂgngkauan_?enelitian ...............

D.. Téeknik Pengumpulan bata ............

N

-

E. Analisis Dan PPengujian lHipotesis

HASIL PENELLTIAN

A. Keadaan Umwum lPerusahaan ............
B. Struktur Organisasi ................

C. Pembuatan Jembulan Di Jalan lnpres

E. Pekerjaun-Pekevrjaan Yang Dapat Dilak
sanakan Bersama-sama . ... ..., . ...,

ANALISIS DAN bEMUAHASAN

A. An;lisis ...........................

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ......... ... .. . . 0.0 .ue.u..

B. Saran-Suran ................ e e e

DAFTAR PUSTAKA

31

33
34
34

35

37

33

47

48

61

62



NHomor

DAFTAR 'TABEL

Tubuh Utama .

Urutan pekeriann serelio waklu normal serta
waktu vang digunakan dan  pelkervisan vang
mendahunluinyu pada proyek penpgunlian jem-
balan Jdi Jalan Inpres Samavinda .........

Rencana biaya yang akan dikeluarkan untuk
melaksanakan proyek pengigantian  Jjembutan
di jalan Inpres Samavrinda. ..............

Uruténfpékerjaau ;ung'aapwt bersama-sama
simbol serta waklbu penyélesaian pekerjaan
proyek penganliun jembatan dijulan Inpres
Samarinda ............ e e e e e e e e

Hulamaun



Nomor

1.

DAF'TAR GAHBAR

Tubuh Ubkama

Strmitur orgapisasi  PT. Sagitarius

fwan

Pevdana . ... ... ... . . it

'
",
{ ’
I ’
’
- r oA
' ¢ . s
AN * ’
. .- <.
]
N
.
L]
L]

Balanan

39



nng 1

PENDNAHUILLUAN

A. Latar BDelakang
Sebagaimana telah diketahui bahwa masalah
perhubungan merupakan salah satu pesanan yang sanqgat

»

penting, Jalam perkembangan ekonomi dari suatu daerah.
14 4 RS

Perkembaﬁgaﬁ{.éqagu daerah anbat dilihat dari segi
kelancaran perhubungannya hal ini dapat dicermati bahwa
suatu daerah yang sulil akan perhubunganya dengan daerah
lainnya tentu akan menghambat kemajuan daerah tersebut.
Perhubungan vyang jelek juga berdampak terhadap harga-
harga barang relatif lebibh tinggi dJibandingkan dengan
daerah yang perhubungannya berjalan dengan lancar, hal
ini disebabkan waktu dan biaya vang dipergunakan realtif
lenih tinggi dibandingkan dengan perhubungannya yang
baik. Untuk membuk tikan kendala tersebut perlu
diadakanya penelitian mengenail pengantian sarana
perhubungan seperti halnya jembatan di jalan impres.
Salah satu aspek yang perlu aikaji adalah masalah waktu
yang digunakan untuk menyelesaikan proyek pembangunan,
semakin cepat penyelesaian proyek pembangunan maka akan
semakin baik bagi kelancaran arus penumpang maupun arus
barang baik vyang berada disekitar lokasi maupun yang

Jauh dari lokasi tersebut. Hagi perusahaan penyelesaian



suatu proyek tidak hanya dilihat. dari segi wak tu
penyelesaian yang cepat akan tetapi Juga dapat
mempergunakan biaya yang cukup efisien, agar tujuan vang
diinginkan perusahaan dapat tercapai.
ProsesipenVélesaian pegerjaan vyang berjalan dengan
baik dan«*léﬁqar.%erupﬁkan,ﬁal yang sangat diharapkan
N o v !
oleh setiap pérusahaan. ‘Untuk menjaga proses
penyelesaian pekerjaan tersebut dengan baik diperlukan
suatu perencanaan dan pengawasan yang mampu memberikan
pedoman bagi pelaksanaan pekerjaan. Dengan demikian
diharapkan sedapat mungkin penyelesaian proyek tersebut
’
dapal berjalan baik sesuai Jadwal vang ditentukan. Untuk
memudahkan dalam penyelesaian pekerjaan secara
keseluruhan, diperlukan adanya suatu analisis Jaringan
kerja vyang disusun secara baik. Salah satu metode
analisis yang digunakan adalah metode matrik, dengan
metode matrik. ini suatu proyek vyang mana aktivitas-

aktivites telah tersusun  menurut urutanya dapat

ditentukan waktu-waktu mana dari tiap-tiap pekerjaan

vyamg mempunyai waktu longgar, maka pekerjaan dapat
memulai suatu aktivitas tampa menganggu aktivitas
lainnya.

PT. Sagitarius Iwan Perdana merupakan suatu

perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha kontraktor H

seperti pembangunan perumahan, Jalan dan Jembatan.



Perusahaan tersebut dalam melaksanak;n kegiatan usaha
sering mengalami keterlambatan penyelesaian pekerjaan,
hal ini disebabkan kurang telitinya dalam perencanaan
untuk mengelola suatu pProyek, seperti halnya
perkembanguni _belakangan ini terjadi keterlambatan
penyelesaian “bqkerﬁaan Harena kurang telitinya bagian
pekerjaan yané fidﬁk mengutaﬁ;kan alur kerja secara
efisien, sehingga kontinuitas pekerjaan dapal terjamin.

Proyek yang baru ditanguni oleh PT. Sagitarius Iwan
Perdana acdalah proyek penggantian Jjembatan vang
berlokasi di jalan Impres Samarinda. Untuk melaksanakan

.
proyek Lersebut perusahaan f.elah membuat suatu program
kerja yang sederﬁana, di mana pelaksanaannya berdasarkan
urutan kerja. Dalam perencanaan yang dibuat oleh
perusahaun pembangunan proyek tersebut selsesai dalam
waktu 23 minggu,dengan biaya proyek keseluruhan
berjumlah Rp. 259.301.4@0.-

Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh
penulis, ternyata ada beberapa jenis pekerjaan vang
seharusnya dapat dilakukan dalam waktu yang bersamaan,
namun perusahaan merencanakan untuk melakukan pekerijaan
tersebut secara berurutan, sehingga pemakaian waktu

maupun biaya kurang efisien.



B. Perusahaan Masalah

Karena pentingnya fungsi perencanaan dalam
menyelesaikan suatu proyek yang dilakukan oleh suatu
perusahaan,maka yvang menjadi pokok permasalahan, adalah:

Apakah HNaktu vang disusun dalam perusahaan sudah
- l .. ’ ~‘
sesuia dengan waktu penyédlesaian proyek pada pelaksanaan

proyek™,

C.Tujuan Dan Kengunaan Penelitian
1. Mengorganisir data dan imformasi secara sistimatis
sehingga dapat ditenbukan /prioritas pekerjaan.
L]

2. Untuk mengetaui rekerjaun-pekerjaan yang harus sedera

diselesaikan dan waktu penyelesaianya.

w

Sebagai bahan imformasi dan bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijaksanaan pembangunan proyek

selanjutnya.
L ]



BAB IT

DASAR TEORI

.
A. Manajemen produksi
1. Pengertian Manajemen Froduaksi

Para ahli dalum memberikan definisi menpenai
munajemen bu]dm mendapiat .o wlhanyus © snatn kesatuan

L ’ -

pendapot, Le{apjghpuda Jnmurgyn Luiduan vang hendak
dtoapn bukan VHIHJIR nensie babmi rerbedaan pendapul,
Justru mengetuahul keterangan Lt b, pengértiﬂn

manjemen  proseikei vang dspat mendukung terbentuknya
snatu kesimpulan. Karensa sebenarnya apa yang dikemukakan
para ahli dasarnya mempunyuai maksud yang sama, hanya
v

caranya yang berbeda dalam mengemukakan.

Seperti Sofyan Assauri dalam buku manajemen
produksi menyatakan produksi adalah

Segala kegiatan dalam menciptakan dan

menambah kegunaan (utililty) suatu barang atsau
jasa untik kegiatan mana dibutuhkan Faktor

faktor produksiyang dalam ekonomi berupa
tanah, modal, tenaga kerja dan skill
(Organizational,Managerial and Technical

Skill). 1>

Demikian pula yang dikemukan, manajemen mempunyai

pengertian sebagai berikut “"Kegiatan/usaha untuk

1>. Sofyan Assauri, Manajewmen Produksi, LP, FEUI,
Jakarta, 1978, Halaman 7.
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-

men Eplabkan sesalu dengan wenkaoordinasi Legiatan orana
Pavn. =2

Nhas  dasar vbudah Botyan fAssasuri  mendefinisikan
MENtet ) aeEn (.w'c"n:h..ll:.s;:}. sebagai beeitat @

Iaarié g ek }:)r't:u:ll‘\l':.es;i adalah kegialan untuk  mengatur

A ’ -

afar dapal u'ucam::.i|':;l:'c‘.a“l';.’an REYR m-..-r\.::_uut.hal"u Feguanaan (utkility)
st e baravnug aclang Jétiit. D

Gezddanglan Sops Ahvar menclefinisikan sebagai
Derikubs

Ape yang sering disebut pengolahan/tatlaksana yang

merupaken proses  deiri g aban pengorganisasian,

.

pengawas an /s pengendal dan . *?

Ne |rl"(.)li|l‘l|'-‘5'i,b Acues Ahivari menderinisikan sehagal
berabkual s
Hencip ek an/ per amlrabian L atzelahy, pencipltaan/penambahan
f’ut:-d;«h 1 ada berbagal macamn, yveitu s
- Faedal, bentual
- Faedals wak tu

- Faedal: Lempat

~ kombinasi dari faedabe fasdab Lersebuldi atas., =2




Dari keterangan di atas menurut Agus Ahyari

Manajemen produksi adalah

Merupakan proses kegiatan untuk mengadakan
perencanaan, pengorganisasian,penguarahan,
pengkoo;dinasian serta pengawasan dari
produksi dan proses}prwduksi. B>

I A :

.
S~ " ,

RS
¢« . A

Dengan démikian kesimpuian vang dapat diambil
dari uraian . pengertian manajemen produksi, bahwa
sebenarnya setiap aktivitas dalam proses produksi
harus disertai proses manajemen.

Tugas manajemen produksi adalah untuk meramu atau
memadukan bersama faktor-faktor tersebut diatas untuk
mendapat mencapai suatu tujuan utama yaitu penyerahan
barang-barang berkualitas serta ekonomis para konsumen.

Di dalam pengertian yang sempit manajemen produksi
mempunyai pengertian atau mengandung arti perencanaan,
penentuan Jjadwal kerja, serta pengawasan dari aliran
barang-barang melalui suatu pabrik. sedang pengertian
vang lebih luas manajemen produksi adalah vang
berhubungan erat dengan pengkoordinasian dari bahan-
bahan, manusia, metode-metode, mesin dan uang didalam

menghasilkan barang dan jasa.

8, Ibid, Halaman 11.



2. Fungsi Dan Sistem Produksi

Seperti yang telah diketahui bahwa untuk
melaksanakan fungsi produksi diperlukan serangkaian
kegiatan vyang merupakan suatu sistem. bermacam-macam
kegiatan yang ' diperlukan untuk melaksanakan fungsi
tersebut..«quat_;dilakéanakqn oleh banyak bagian yﬁng
ada, terutamé 'aiberusahaan gésar dan dapat dilakukan

oleh beberapa orang saja padsa perusahaan kecil. Ada

empat fungsi produksi yang utama, yaitu

a. Proses (processes) yang berupa badan
sebagai metode dan tehnik yang digunakan
untuk pengolahan bahan. '

b. Jasa-jasa (service) yang merupakan badan
pengorganisasian untuk penetapan tehnik-
tehnik sehingga proses dapat digunakan
secara efektif.

c. Perencanaan (planning) vang merupakan
hubungan/kolerasi dan organisasi dari
kegiatan produksi untuk suatu dasar waktu
tertentu (a base Time).

d. Pengawasan (control) untuk menjamin bahwa
maksud. atau tujuan mengenai pengunaan
bahan pada kenyataanya dilaksanakan. 7>

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa untuk
melaksanakan fungsi produksi diperlukan serangkaian
kegiatan yang merupakan suatu sistem unfuk menyediakan
barang-barang dan jasa-jasa yang dikonsumsikan oleh
masyarakat. Sofyan Assauri mengemukakan sistem produksi
sebagai berikut

- em e e - - ————— ———

7>. Sofyan Assauri, Qp.Cit, Halaman 12.



berupa bahan baku,

formulir-formulir vang s

Sistem praoduksi menkomhinasikan atau
mengabungkan bahun-bakhun (muterial), luba dan
capital resonrces serta labor dalan Suatn
cara  pengorganisasian dengan tujuan untuk
menghasilkan barang-barang atau Jasa-jasa.¥>

Proses Produksi yang merupakan suatu sistem,

terdapat Qidak' hanyg dalpm pabrik, tetapi Juga
- R . ¢ -, :
bank, kantor, - toko-toko serba ada, rumah sakit

sebagainya. Sistem produksi mempunyai input yang

Adanya dua sistem vang dikenal yaitu

a. Sistim seri, dimana dua atau lebih sistem
merupakan suatu sisten vang lebih besar.

b. Sistim pararel, bilsa beberapa pabrik
memprodusir barang yang sejenis, dan
mensuplay beberapa daerah pasaran sehingga
pabrik-pabrik tersebut dinyatakan sebagai
suatu sistem produksi vang besar. 8>

.

Untuk memperoleh hasil produksi, didalam

sistem produksi ada duamacam prosesproduksi, yaitu

a. Continuous, diman fasilitasnya telah
diatus sesuai dengan urutan-urutan
kegiatan atu routing dan arus bahan baku
vang telah distandardisir.

b. Intermittent, dimsna fasilitasnya bersifat
flexsibel dapat digunakan untuk berbagai
produk dan ukuran. 1@>

e e e - - = - . - — -

8>, Ibid, Halaman 15.

8>, Ibid, Halaman 186.
12>, Loe . Cit

dalam
dan

dapat

bagian dari produksi, barang setengah
Jadi, bahan kimia, pelayanan kepada pembeli dan pasien,

elesai diisi dan sebagainya.

suatu
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3. Perencanaan Produksi

Sebelum kegiatan produksi perusahaan dimulai,
terlebih dahulu disusun perencanaan dari produksi
perusahaan tersebut. Dengan adanya perencanaan
diharapkan ﬁaldnﬁya proses produksi akan berjalan dengan
lancar dishméihg:adanya’peréhQanaan tersebut dapat pula
membantu dalam bel;ksanaan penéawasan produksi.

Perencanaan dibutuhkan untuk menjamin tujuan
produksi dapat tercapai dan fungsi produksi dapat
dilakaukan secara efektif.

Untuk itu perencanaan memegang pefanan pentingdalam
berbagai peranan yaitu
a). Menentukan tujuan-tujuan itu sendiri
b). Agar tujutan itu diintegrasikan
c). Pengawasan. 11>

Seperti yang telah diketahui bahwa perencanaan

.

merupakan salah satu fungsi manajemen. Untuk mendapat
perencanaan yang baik, maka perlu diperhatikan masalah
intern dan masalah ekstern. Masalah intern adalah
~masalah yang berada di dalam 1lingkungan perusahaan
(Hasih dalam kekuasaan pimpinan berusahaan), seperti
karyawan, mesin yang digunakan dan sebagainya. Masalah
ekstern

11>, Sukanto Reksohadiprojo dan Idriyo Gito Sudarmo,
. Manadement Produkesi,BPFE-UGHM, Yogyakarta, 1976, Halaman
11
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adalah masalah yang timbul dsri luar perusahaan (diluar
kekuasaan pimpinan perusahaan), seperti kebijaksanaan

pemerintah, inflasi keadaan politik dan sebagainya.

Perencaqaan,dapat dibedakan antara :
Perencanaan usaha vang bersifat umum (general
business , planing) yang perencanaan produksi
(Produdtipd’planing).'Pergnchnaan~umum adalah
pPerencunaan - “yang kegiatanya dilakukan oleh
setiap perusahaan, baik perusahaan besar
maupun perusahaan kecil agar perusahaan
tersebut dapat mencapai tujuannya. 12>

Suatu perencanaan ditentukan untuk tujuan jangka
panjang yang merupakan masa depan perusshaan yvang
diharapkan. Oleh karena ilu perlu . diperhatikan dan
dipertimbangkan keadaan atau sietuasi faktor faktor vang
dapat mempengaruhi perkembangan perusahaan tersebut
dimasa datang, seperti situasi pasar, keperluan-
keperluan pabrik (plant reguitment) dan pengaruh saingan

serta trend elonomi. Perencanaan produksi(Production

‘Planning) adalahh

Perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya
mengenai orang-orang, bahan-bahan, mesin-
mesin dan peralatan lainya serta modal vang
diperlukan untuk mempraoduksir barang-barang
suatu periode tertentu dimasa depan sesuai
dengan yang diperkirakan atau diramalkan. 13>

_______________ S
A

12>, Sofyan Assauri, Qp.Cit, Halaman 127.

vy

13>, Lgc.Cit.
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Sedangkan barang yang akan diprodusir pada auhtu
periode dimasa akan datang haruslah memenuhi beberapa
persyaratan agar dapat ditLerima oleh konsumen atau dapat

memenuhi keinginan penbeli baik itu harga, kwalitas

maupun kwanfitas serta waklu yang tepal, syarat sebagai
. A ’ :
berikut T . « :
w. Ruhwa barang tersebut hurus dapat
diprodusirc atau dibuat pada waktu itu.
b. Bahwa barang itu harus dapuat dikeriakan
dengun/oleh pubraik eu
¢. Dubwie Larang terselmt harus sesuai  atau

dapat memenuhi/dicocokan dengan keinginan
pembeli sesuai dengan ramalan baik 1itu
mengenai harga, kwalitas, kwantitas,
maupun waktu yang dibutuhkan.* 14D

Perencanaan produksi memerlukan suatu pertimbangan
yang amat teliti serta terperinci dalam menganalisis
kebijaksanaan, karena perencanaan merupakan dasar untuk
menentukan suatu keputusan bagi manager dalam rangka

.
mencapai tujuan perusahaan.

Perencanaan produksiA merupakan fungsi vang
enentukan batas-batas (level) dari suatu kegiatan
perusahaan dimasa datang. berdasarkan perencanaan yang
telah dibuvat seorang . pimpinan perusahaan dapatlah
menentukan langkah-langkah apa yang ak#n diambil,
langkah langkah tersebul antara lain adalah :

14>, ]lbid, Halaman 128.



a.

L]

Bilamana kegdiatan produksi dimulai dan
berapa banyak buruh/pekerja vang
dibutuhkan dalam kegiatan produksi
tersebut.

Menentukan alat-alat dan perlengkapan /

peralatan vang diperlukan dalam dalam
proses produksi. 19>

Adapun iujuan perencanaan produksi adalah :

1.
2.

Untuk' mencapai s tingkat/level keuntungan
(profit) yang tertentu_ °

Untuk mencapai suatu ' pasaran tertentu,
sehingga hasil atau output perusahaan

tetap mempunyai bagian pasar (market
share) tertentu.
Untuk mengusahakan dan mempertahankan

supaya pekerjaan dan kesempatan kerja yang
sudah ada tetap pada tinghkat dan

berkembangan.

Untuk mengusahakan supaya perusahaan

pabrik dapat bekerja pada tingkat
.

effisiensi tertentu.

Untuk mengunakan sebaik-baiknya (efisien)
fasilitas vyang suduh ada pada perusshsan
yvang bersangkutan. 18>

Sudah tentu dalam perencanaan produksi

13

kita

menginginkan agar dapat disusun suatu rencana produksi

vang baik dimana dapat dilaksanakan dan dengan biaya

serendah mungkin.

Harus disesuaikan atas dasar tujuan atau
obyektivitas perusahaan yang dinyatakan
dengan Jjelas. :

Rencana tersebut harus sederhana dan dapat
dimengerti serta dilaksanakan.

Rencana itu harus memberikan analisa dan
klasifikasi kegiatan. 217>

Ibid, Halaman 129.

Syarat perencanaan yang baik ialah

.
-
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Pada uraian di atas telah dije]askan bahwa dalam
suatu perencanaan haruslah memper timbangkan dan
memperhatikan faktor-faktor vyang datang dari luardan
dalam perusahaan. Adapun faktor-faktor yang juga perlu
diperhatikap dalam perencanan produksi disamping apayang

telah dijelqékan.diatasﬁ faktor=faktor yang lain adalah

-

a. Sifat dari proses produksi.
b. jenis dan mutu dari barang yang diprodusir.
c. sifat dari barang yang diprodusir apakah barang baru

ataukah barang lama. *®?

4. Pengawasan Produksi

Un tuk memungkinkan perusahaan berjalan dengan

baikdan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka
dibutuhkan adanya kegiatan pengawasan atas semua

kegiatan dalam perusahaan agar penyimpangan—penyimpangan
yang t;rjad; dapat segera diketahui dan dapat
diperbaiki, Dalam melaksanakan pengawasan operasi
kegiatan produksi, dibutuhkan adanya perencanaan vyang
menjadi dasar aktlivitas-aktivitas tersebut, agar tujuan
perusahaan dapat tercapai. Jadi dalam menjalankan sistem
produksi, kegiatan pengawasan tidak dapat terlepasdari
kegiatan perencanaan.

te), 1bid, Halaman 130@.
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Adapun yang dimaksud pengawasan produksi
Kegiatan untuk mengkoordinasi aktivitas-
aktivitas pengerjuan/pengolahan agar waktu
penyelesaian yang telah ditentukan terlebih
dahulu dapat dicapail dengan efektif dan
efisien. 19D

Sebenarnya pengawassn produksi merupakan juga suatu

sistenm jarinéah :syaraf'darf.§uatu pabrik (Faktory s
nervaus system) yagg mengawasi ﬁalannya proses produksi
agar barang-barang yang dihasilkan sesuai dengan rencana
vang telah ditentukan.

Walaupun kita dapat membedakan bermacam-macam jenis
produksi, tetapi dlam kenyataan suatu pabrilt melakukan

.
bermacam-macam jenis produksi dalam operasi-operasinya.
Hacam-macam jenis produksi vyang dilakukan disuatu
pabrik, tidak sama dengan yang dilakukan dengan pabrik
lain. Oleh karenanya, tidak akan sama cara pengawasan
produksi dari satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.
.

Setiap aktivitas tertentu membutuhkan carsa

pengawasan yang tersendiri pula. aktivitas produksi

mempunyai bermacam-macam bentuk, begitu pula
pengawasannya. diantara Jenis pengawvasan produksi
terdapat variasi-variasi Jenis pengawasan tersebut,

antara lain jenis pengawasan tersebut :

i8>, Ibid, Halaman 150.
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a. Pengawasan pesanan (order control)
digunakan dalam produksi yang terputus -
putus. tujuan utamanya adalah wmengerjakan
dan menyelesaiakan suatu pesanan tertentu.

b. Pengawasan arus (flow control) digunakan
dalam produksi yansg terus menerus dalam
mana pekerjaan mengalir secara terus
menerus didalam pabrik.

c. Pengéwasan beban (load econtrol) tujuan
utama y .dalam pengawasan beban adalah
mengalokasikan waktu *(yaitu beban) bagi
mesin mesin, sehingga tercapailah tinghkat
produksi yang diinginkan. 2>

Dengan adanya pengawasan produksi dalam suatu

perusahaan maka kan mendapat keuntungan, yaitu :

1. Dapat membantu tercapainya operasi
produksi vang efisien dari suatu
perusahaan pabrik.

2. Membantu merencanakan produserpekerjaan
vang kacau dan sembarangan.

3. Menjaga adar tersedia pekerjaan atau kerja
vang dibutuhkan pada titik yang minimum,
sehingga dengan demikian akan dapat
dilakukan penghenatan pengunaan tenaga
kerja dan bahan. 221>

.

Suatu perusahaan agar dapat mencapai tujuan yang
sesual dengan apa yang diramalkan maka perlu mengadakan
suatu pengawasan atau menjalankan pengawasan dengan
sempurna dan efektif, dan hendaknya pengawasan tersebut

sesuai dengan fungsinya, yaitu :

28>, Sukanto R. dan Harsono R., Perencanaan dan
Pengauasan Produksi, Bagian Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1981, Halaman 38-39.

21>, Sofyan Assauri, Qp.Cit, Halaman 150 - 151.



a.

-

Routing yaitu menentukan dan mendatur

urutan kegiatan peckerjaan yang logis,
sistimatis dan ekonomis melalui urutan

mana bahan-bahan dipersiaphan untuk
diproses menjadi barang jadi. .
loading dan schedulling merupakan penetuan

‘dan pengaturan muatan pengerjaan pada

masing-masingpusat pengerjaan sehingga
dapét' ditentukan berapa lama waktu yang
diperlukan pada setiap operasi tampa

adanya penundaan Btau keterlambatan waktu.
Dispaching melalui pelaksanaan dari semua
rencana dan pengaturan dalm bidang rouitng
dan schedulling. sebagian kegiatan dalam
dispaching initerdiri dari penyampaian
perintah kepada bagian pengolahan yang
dilakukan sesuai dengan schhelude dan
urutan pekerjaan yang telah ditentukan.

Follow up merupakan fungsi penelitian dan

pengecekan terhadap semua aspek vang
mempengaruhi kelancaran kegiatan pekerjaan
atau produksi. 222 ’

17

Sesuai dengan tugas yang diberikan sebagal pengawas

produksi, maka untuk mencapai tujuan vang

ditentukan perusahaan, pengawas produksi

melakaukan tugas—tugas sebagai berikut

- o - ——

Menerima pesanan-pesanan yang datang/masuk.
Mencatat penerimaan pesanan dan meneruskan
kepada bagian akuntansi untuk dapat

dibuatkan perhitungan dan perkiraan
(account) baru.

Menentukan kepastian data teknik
(enginsering) vang diharuskan untuk

pekerjaan tersebut.

Menentukan bahan-bahan yang dibutuhkan
untuk mengerjakan produksi tersebut.
Menentukan peralatan yang dibutuhkan untuk
mengerjakan produksi tersebut.

- ————

Ibid, Halaman 152 - 154.

telah

perlu



£.

h.

. » - (3
Memberikan perintah atan peluniuk untuk

membeli bahan-bahan yang dibutuhkan tetapi

tidak dipunyai.

Memberikan perintah ataun petunink untuk
membeli bahan-buhan vaug dibut-ohlkeen nntnk
mengeriakan procdnkoai bervaelnl '
Hem=lihara dan mengawasi peraediaan bahan
mentah.

Heneq tLakan oprraai dan g Lati=g al an
operast  yung  dJdilbimticibdan antalk membna b
suahn prodak, P, )

Henakeir biaya pembunatan produk tersebut.
Henentukan kapan dan ‘bilamana berbagai
bagian dari prodnk bLtersebut akan dibnat.

Merencanakan waktu terakhir dari
penyelesaian dan penyerahan pesanan
tersebut.

Membuat perjaniian tentang penyerahan
pesanan tersebut.

Memberikan perint.ah pembuatan produk itu
kepada pabrik dan bengkel.

Membuat surat perintah pengeluaran bahan-
bahan yang dibutuhkan untuk penderjaan
dari gudang.

Mengawasi pelaksanaan dan menentukan
penyerahan bahan-bahan selama pengerjaan
produk.

Membuat. laporan mengenai pelaksanaan
rencana dan kemajuan-kemajuan dari
pengerjaan tersebutl.

membuat perubahan-perubahan pesanan

(order), Jjika diminta oleh konsumen /
langdanan.

Memberi wewenang untuk merubah cdalam
schedulling dan prosedur pengerjaannya,
apabila produser yang semula aktau yang
direncanakan tidak dapat dilakasanakan.
Memberitahukan kepada pesanan bahwa produk
vang dipesan telah selesai dengan baik.
Memberitahukan kepada pasangan bahwa
produk vang pesan telah selesai dengan
baik. 23> :

Ibit, Halaman 155 - 156.

18
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-
d. Pengertian dan tujuuan perhitungan network

Konsep network mula-mula disusun oleh oleh
perusahaan Jjasa konsullLan manajemen boaz, Allen dan
Hamilton vyang disusun oleh pgrusahan pesavat terbang
locheed. Keb@tuhéﬁ menyusun network ini dirasakagn perlu
untuk koordin?si  dan pewgurtutan aktivitas-aktivitas

pabrik vang kdmpleks dan séling berhubungan dan

tergantung satu sama lainynya.

Analisis “Network”™ (sering disebut PERT Critical
path Scheluding) menolong agar dapat mengorganisisr
data-data atau informasi-informasi sedemikian rupa

sehingga dapat digunakan untuk mengkontrol pekerjaan
pada sualtu proyek vyang dilaksanakan oleh suatu

perusahaan. analisa ini memberikan beberapa cara untuk :

1. Mengorganisir data-data atau informasi-
informasi yvang bercampur baur/tidak
Leratursy, duan

2. Menetukan urutan pekerjaan-pekerjaan yang
paling efisien diukur dari sudut ongkos
ataupun waktu penyelesaian suatu proyek.24)

Network merupakan alat manajemen yang mementingkan

perusahaan untuk lebih luas dan lengkapnya dalam

perencanaan dan pengawasan proyek, baik itu waktu maupun

24>, Boediono, Analisa lletwork. Bagian Penerbitan
Fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta
Halaman 2.
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-

biaya yang paling efisien. hal ini jelas dikatakan oleh

Agus Ahyari dalam bukunya manajemen produksi, yaitu :

Dengan adanya network ini manajemen dapat
menyusun perencanaan penyelesaian proyek
dengan waktu dan biaya yang paling efisien
disamping. itu network juga dapat dipergunakan
sebagai alat pengawgsan yang cukup baik untuk
pcnyelesalan proyek/pekeraaun tersebut.25>

Pemanfaatan dari pada analisa network dapat

digunakan untuk perencanaan suatu proyek, antara lain

1. Pembangunan rumah, jalan atau Jjembatan

2. Kegiatan penelitian

3. Perbaikan, pembongkaran dan pemasangan
mesin-mesin pabrik ’

4. Kegiatanu-kegiatan advertensi

5. Pembuuatan kapal, kapal terbang dan

sebagainya.26)

Keuntungan -  keuntunjgian apabila mempergunakan

analisis network, adalah

.
a. Mengorganisir data dan informasi secara
sistimatis.
b. Penentuan urutan/perioritas pekerjaan.
¢. Dapat menemukan pekerjaan-pekerjaan yang

dapat ditunda tampa menyebiabkan
Lerlambatnya penyelesaian proyek/pekerjaan
secara kese luruhan, sehingga dari

pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat dihemat
Lenaga, waktu dan dana.

25>, Agus Ahyari, Qp _ Cil, halaman 214.

28) Pangestu Subagyo dkk, Dasar-Dasar  Riset
Operasi_ Operalion___Research. Bagian Penerbit Fakultas
Ekovnomi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1984,
Halaman 126. ’
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d. Dapat menentukan pekeriaan-pekerjaan yang
harus segera diselesaiakn tepat waktunys,
karena penundaasun pekeriaan pekerjaan
tersebut dapat mengakibatkan tertundanya
penyelesaian pekerjaan secara keseluruhan.

e. Dapat segera mengswbil keputusan apabila

Jangka waktu kontrak (Jangka waktu
penyelesaian proyek yang diminta oleh
konstimen) tiduk sama " dengan waktu
penyelesaiun proyek secara normal.

f. Dapat-. segera ‘ménentukan pekerjaan-
pekerjaan ~“wana yuang * harus dikerjakan

dengan lembur, abtau pekerjaan mana yang
harus yang harus di-sub-kontrakkan agar
penyelesaian dari proyek/pekerjaan dari
keseluruhan dapal. sesuai dengan permintaan
konsumen. 27)

Dari uraian-uraian di atas jelaslah bahwa
keuntungan mempergunakan analisis network dalam
merencanakan, menentukan waktu pada proyek-proyek /
pekerjaan yang cukup komplek. hal ini akan lebih terasa
apabila proyek-proyek tersebut merupakan proyek yang
besar. Dengan menggunakan network, maka komplexitas
hubungan masing-masing pekerjaan tersebut
diuraikan/dipermudah, sehingga penyusunan perencanaan
akan berhasil dengan baik.

Dengan perencanasan vang baik tersebut maka
penyelesaian pekerjaan akan sesuai dengan perencanaan

vang telah disusun, serla dapal menghasilkan biaya dan

waktu yang paling efisien yang diharapkan.

27>, Agus Ahyari, Op,.Cif., Halaman 216.
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6. Penyusunan Notwok Dengun Metode Matrik

Diagram network sungat berguna untuk memberikan
gambaran visual tentang urutan dan berbagai hubungan
antara pekerjaan-pekerjaan di dalam proyek. Bila jalur

kritis dan slack ingin ditentukan, maka dapat dilakukan
N ’ “
dengan metode matrik tanpd perlu’ digamar. (Keuntungan

lainnya menggunakan . metoade matrik aclalah dalam
penggunaan ‘komputer). Jadi tinggal wmengganti saja
diagramnya dengan matrik.

Untuk menyusun matrik network maupun diagram

network maka sebuah perusalidian yang mengerjakan suatu
L]

proyek dimana proyek tersebut haruslah memenuhi hal-hal

sebagai berikut :

a. Proyek dapat dibagi-bagi dalam unsur-unsur
polkok (aktivitas-aklivitas) yang mempunyai
butasan yang jelas satu dan lain.

b. Maging-masing unsur pokok (aktivitas)
mempunyai waktu pengerjaan tertentu.

c. Setiap aktivitas dikerjakan dengan tak
terputus~putus (kontinue).

d. Dalam suatu saal dapat dikerjakan lebihn
dari satu aktivitas.28>

didalam analisis network dikenal events (kejadian-

kejudian) dan aktivities (kegiatan-kegiatan).

Aklivities : aktivilas atau kegiatan adalah
suatn pekerjaun atau tugas, dimsns
prenyelesaiannya memer lukan priode waktu,

28>, Dj. A. Simarmala, Opartion_ Research__Sebuah
Pengantar, Penerbit PT. Grawmedia, Jakarta, 1982, Halaman
1S[8)
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L]
biaya serta vasilitas tertentu. biasanya
diberi simbol anak panah.
kvents : merupakan kejadian permulaan atau
akhir dari suatu pekerjaan. biasanya diberi
simbol lingkaran. =29

Pengamparap. pekerjaan kedalam linghkaran tersebut
udalah meygéa#gp salah gatu.Tetodé saja. metode lainnya
untuk mengg;mﬂarkan peke;jéaﬁ;adalah dengan anak panah
sebagai simbol aktivitas, sedangkan lingkaran merupakan
kejadian se;udah adanya aktivitas tersebut,

Selanjutnya dalam penyusunan network dengan metode
metode matrik adalah sebugai berikut

Pertama-tama perlu disusun kegiatan-kegiatan serta
waktu vang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu
kegiatatan royek dan kemudian disusun ke dalam suatu
tabel yang mana Lersusun alas beberapa kotak vang mana
diataus dan disamping telal Qiberi notasi atau tandg vang
dupat menerangkan isi kotuk Lersebut..

Setiap kotak dalam matrik menunjukkan arah suatu
pekerjaun, yang ditandai oleh huruf di =amping kiri
untuk sctiap baris (yang menunjukkan peristiwva dari mana
pekerjaun tersebut dimulai) dan oleh huruf di atas
sebliup kolom (yang menunjukkan peristiwa ke mana

pekerjaun tersebut berakhir). Kemudian dari tabel

200 Pangestu Subagya. Op.Qil, Halaman 124,

44’1‘&}4’933"?'
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Lot et A I B ZENT N T Selanintnva
vatuh  mencatubhan sooone Foatis didlskakan denganmencuri

derctan dart evenls yang wonanyui EF samu doenean LI

7. Analisis Nebwork Detgrane Melode Matrik

T . ’ -
Hetode  dnio adalah ontnk mengetahui, mencari  jalur

.

kritis dalam analisis network Lempal harus menggambar
diagramnya "itu  berarti dapabl dilihat hasil vang
diinginksn Lanpa menggambu, munghin akan memakan waktu
yaug cukup  lama apabila proyek yang ditangani cukup
besar dalam srtian bahvwa  akbivitas-asktivotas cukup

bunyak.

Untuk mengadakan anulisis network selain metode
youg digunukan dalam mengunulisis network, yaitu metode
mslrik ada beberapa metode Juinnya, yaitu :

a. Melode algorithma

.
b. Helode linear programming
c. Hetode lebiving

Dalum analisis neltwork, penulis menggunakan metode
matrik, karena wmenurult Boediono

Dengan  menggunakan melode matrik kita dapat

menentukan jalur krilis dan slack tanpa harus

mergigambarkan diagram dan keuntlungan 1sinnya

adalah bahwa metode ini cocok untuk
kompuler . sv>d

4oy, Agus Ahyari, Qp,CiL, Halaman 226.
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Ada beberapa notasi dalam metode matrik vang
dipakai, notasi tersebut yaitu :

1. EF = Earliest Finish
adalah  waktu di wmana pekerjaan tersebut

dapat_ diselesaikan secepat-sepatnya
ypulihg cepat) tanpa menimbulkan gangguan
pada ,pekerjaan , luinnya. Penyelesaian

disini masih menggunakan waktu normal,
belum mempergunakan percepatan dan praktis
belum membayar ongkos percepatan
pekerjaan.
2. LF = Latesl Finish

Adalah waktu yvung paling akhir
menyelesaikan suatu pekerjaan, Lanpa
wenimbulkan gangguun atau diundurnya
pekerjauan proyek secara keseluruhan.
Dengan kata lain latest fFinish w«dalah
batus waktu terakhir unLtuk menyelesuaikan
suatu pekerjaun, agar proyek secara
keseluruhan dapat selesai tepat pada
waktunya tidak mengalami penundaan. 31)

Metode penulisan EIF dan LF, dimana EF peﬂulisannya
dimulai atau disusun dari depan dan LF disusun dari
belakang. Dan qntuk menjelaskan persoalan di atas maka
aﬁan diberikan contoh yang dikutip dari buku Analisis
Hetwork oleh Budiono, yuang dJdapat menjelaskan hubungan-

hubungan pekerjuuan di dalam network (metode matrik).

41>, Agus Ahyari, Qp.Cit, Halaman 226.
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Produk yang dihasilkan adalah onderdil wmesin X dan

Y perhitungannyua sebagai berikuat

o e e - e o e o Bt e e w8 s e m e o et e ¢ B m e = . e ——— - ——— o —— o= o= -

{ Peker - | Keterangdan ! Peker | Waktu |
} Jaan H ! juan yg! (dalam !
' ) ' ! mendahu ! menit) !
! . odai ! !
' ' / ’ . ' ' '

] . ’ .

' ' Mulai -*. " ) ' d
! i Membuat “Design” ' : '
! I Mengecor X dun Y ' : '
' ' Memotong X dan Y ' ' H
i e { Hemproses X dlm Hesin | - d H 409 '
' ! Memproses Y dim Hesin | ' ! :
! ! Helobangdi X ' ' H
' ! Hemasang X Dengan Y ! ' '
] ] [} [} [}
] ] ] ] ‘

o e o e e e e e o e L e e ot ma e mma me G it e i e L 2l e e . e em ta e Em e - e e 1o A e o o e o e o o -

Dan  untuk menjelaskan persoalan di  satas, pertana
dibnat matrik dari pekerjuan -pekerjaan di autus, adalah :

| ke ! : : : : : : :
EF idari} bV ¢ + d } e |+ £ V g V' h i-
_______________________________________________________ '
T U T S S R B A
Lsor b L 20 ! ! ! ! ;
[ | [ !
T T N L T T D
i sw; d i ' H HE 17 I 1 ! i
H1ve e | : ! : P 20 ;
[ | ettt e e et t
t130 | £ ! ! : ! ! P10 |
[ | [ ittt ]
1129, I O NS AR SO S B Lo
la) : T : : : !
a b c el e f 7 h



Kotak

adanya kegiatan

Kotak baris

Kolak

Rotak

Kotak

Kotlak

Kotak baris h

RIRS

.. ’ -
‘sulu-satunya- - arah*yang ke

27

koLuk yangd sciwiar dengan baris s (digebut

masukkan ke O karena EF "a” = 0 ( belum
) dun langkah selanjulnya

satu-salunya arah yang ke b adalah dari
d, dimasukkan 30

adalah dari

Q

e

30 + 20 = 50

b; sehingga kotak baris b
satu-salunya arah yang ke e adalah dari
d, sehingsta kotak baris e ditambah 40
dan kotak baris e = 60 + 40 == 100
satu-satunya arah yang ke f dari d,
sehingga kotak baris‘f ditambah 70 dan
perhitungannva = 60 + 70 = 130
salu-satunya aruh ke g adalah dari e,
maka kotak baris g ditambalhh 20, pada
kotak baris eberjumlah 106, sehingga
perhitungan untnk kotak baris g = 100 +
20 = 120
ada dua arah yang menuju h :
1. dari f ditambah 10 ke kotsk baris h,
sehingpga = 130 + 10 = 140
2. dari g ditambah 10 ke kotak baris h,

dan perhitungan = 120 + 190 = 139
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-«

Dari perhitungan di alas dapat diketahui bahwa EF
adalah 1480 (yang terlama dari yang kedua kemunghkinan
arah ini).

Dan sekarang bagaimana perhitungan LF dari
perkerjaan-pdkerjaan tersebul. apabila sudah diketahui
bahwa EF 'f'kﬁdﬁif maka’ tiﬁaqkan selanjutnya adalah
memnasitkhkan EF tefseﬁut ke dalam'kotak LF dimana EF = 140
dipakai sebagai LI dari‘proyek tersebut. perhitungannya

-~

adalah

i

Kotak kolom h dimasukkan 140

Kotak kolom g

satu-satunys arah mundur ke g adalah

dari h, wmauka kotak kolom ¢ dikurangi.
10 dari h = 140 - 1¥ = 130

Rotak kaolom £ satu-saltunya arah mundur ke  adalah

dari h, maka kotak kolom F dikurangi 10

dari h = 140 - 10 = 130

Kotak kolom e satu-satunya #arah mundur ke e adalah
duri g, muka dikurangi 200 dari kotak
kolom g, schinggs 130 - 20 = 110

Kotuk kolom d ada dua kemungkinan arah mundur

1. dari f, dikurangi 79 dari kotak kolom
f, sehingga = 130 - 70 = 6O
2. dari e, dikurangi 40 dari kotak kolom

e perhitunganya = 110 - 40 = 70
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Kotak kolom ¢ = arah yang mundur ke ¢ hanya dari d,
dikurangi kotak 10 dari kolom d,

perhitungannya 60 - 10 = 58

b

kotak kolom b arah yang muandur keb huanya dari ¢, maka

dikurangi 2 dari kotak kolom c,
NPT ’ -
~. ' sehingga p@rhlgungannya 59 - 20 = 39

Kotak kolom & = arah mundur hanya dari b, dikurangi

dengun 30 duri b, hasilny 30 - 30 = 0

Dari perhitungan kolak baris h ada dua arah vyang

menuju  h, darim kotak baris £ dan kotak baris g di mana
.
untuk menentukan EF nya adulah mengambil waktu patokan
yung terlama duri kedua waktu tersebut, dalam hal ini
udulah dari kotak baris F = 140, Sedangkan untuk
wenentukan LE adalah melihal. pada kotuk'kolom d, di mana
arah yang ke ada cdua yaitu dari kotak kolom F dan kotak
.

kolom e dan dari hasil perhitungan keduanya waktu kotak
kolom d yang mundur ke F lebih kecil yaitu 60, sehingga

LF nys 60 ( untuk menentukan Lf diambil waktu terpendek

dari dua arah kemungkinan)

Y. Mencari Jalur Krilis
Apubila melode matrik digunakan dalam menentukan

Jangka kritis, wmuka waklu untuk menghasilkan setiap
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pekerjaan perlu dilihat pada kotak baris dan kotak

kolom, Boediono mendefinisikan jalur kritis :

Jalur krilis adalah julur yang terpanjang,
Jadi pekerjaan-pekeriauan yang terletak diatas
Jalur kritis haruslah pekerjaan dimana tidak
terdupaﬁ "waklu longgar, atau dimana EI  sama
dengan. LF. . .33) s .

-

Definisi lainya . Lent:iay?r jJalur  krilis dikemuklian

oleh Richard 1 Levin adalal

Mol Jadu o kvitie o yaknd we bnde untuk
mervncanakon Jdin menpgendalikan proyvek-proyek,
me:rupakan sisalem lain memaload, prinsip
pembenlukan jur 1higznn L

Sebagvimana diketalbnmi bahwa jalur kritis terjadi
pada  saat EF sama dengaun LY. Dalam suatu proyek paling
sedikit terjadi salu jalur vang menghubungkan pekerjaan-
pekerjaan kritis tersebul. Untuk perhitungan matrik pada
pabrik yang wenghasilkun offderdil X dan Y, telah
dijelaskan di atas, di mana Jjalur kritisnya adalah

Jalur~jalur a-b-c-d-f-h dimuna LF = 146 menit.

33>, ]Jbid, Halaman 33.

34, Richard 1. Levin  dan Charles A, K,
(Diterjemahkan oleh Dra. Hagdalena Adiwardana J),
Perencanaan___ dan___Pengendal) lan__denga  PERT___dan____CPH,
Penerbil Balai Aksaru, Haulamun 133.
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B. llipotesis

Berdasarkan perumusan yang telah dikemukakan, maka
dapatlah ditentukan hipolesi:s sebagail berikut

"Di  duga bahwa perencanaan kerja vangd telah di
perogramkan ?leh'tperusahuan tidak tepat, «engan kata

lain waktu yang telah dirbneamakan lebih lama dari pada
N y . .

batas waktu terakhir untuk penyelesaiun proyek”.

C. Definisi Konsepsional

Dengan analisis nelwork dapat disusun suatu
perencanaan penyelesaian proyek dengan waktu dan biaya
yung efisien. Dilain pihuk Juga dapag dipakai sebagai
alat pengawasan yang cukup baik untuk penyelesaian
proyek. penentuan julur kritis suatu program aktivitas
pembuatan Jembatan impres merupakan konsep dalam
penulisan ini.

. }
Dengan analisis network proyek merupakan salah satu

aktivitas pembangunan fisik (kontruksi) misalnya ;
pembangunan pabrik, pembangunan jembatan, jalan,

pelabuhan dan sebagainya. Dualam pengderbtiannya analisis
Jaringan kerja proyek, suatu proyek mempunyai sifat-
sifat

1. Hanya berlangsung sekali, dalam pengertian

seluruh proyek adalah spesifik, sehingga
tiduk dapat dibuat hasil dari produksi.



2. Proyek dapul diurailkan atas sub-sub proyek
demikian Juga sub-sub proyek dapat
diuraikan atas saklivitas-aktivitas vyang
dibutubkun proyek.

3. mempunyai saal mulani dan selesai tertentu.

4. MHasing-musing eaktivitus wmemunyai waktu
pengerjaan tertentu atau paling tidak
dapat ditentukan berdasarkan alasan-alasan
yang kuat. .

5. Dalamr suatu ssmbt dapat dilakukan 1lebih
dari satu-aktivilds 38> °

Dalam penulisan ini, diasumsikan bahwa proyek dapat

berjalan secara normal, yaitu

1.

Tidak adanya gangguan ulaﬁ,'misalnya banjir, hujah,
gempa bumi  yang wana  dapat menganggu kelancaran
penyelesaian proyek. '

Waktu penyelesaiun proyck (dalam hal ini 23 minggu)
tidak Lerdapat. suatu kebijaksanaan pemerintah yang
mana dapat mempengarubi harga bahan-bahan penunjang
proyek tersebul, baik secara langsung atau tidak

langsung, dan hal lninnya yand dapat menghambat

kelancaran proyek tersebul.,

88O, Dy, A, Simarmata, Qp.Cit, Halaman 88.



BAB LIIX

METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Dalam operasional penulis skripsi ini di mana untuk
menentukan Jjalur kritis (Critical Path), diperlukan
adanya suaJU' éuspuan atau. urutan aktivitas—aktivitas

O ’ ~

yanug dapat meﬂuniﬂkkan urﬁtth?ekerjaan/kegiatan proyek
Lersebut.

Untuk "menganalisis Hetwork dengan metode matrik
di mana dapat menggamburkan proses pekerjaan ’ secara
keseluruhan, maka diperlukan langkah-langkah :
1. Menginventaris aktivitas-aktivitas pekerjaan vang

.
harus dikerjakan untuk menyelesaikan proyek tersebut

secara keseluruhan.

Hengadakan penaksiran waktu yang diperlukan untuk

N

melaksanakan selbiap kegiatan. karena waktu tidak
dapal. diten}ukan secura mubtlak, maka harus ‘ditaksir
secara baik.

3. Hembuat urutan-urutan pekerjaan/kegiatan. pekerjaan
mana vang harus diselesaiakan terlebih dahulu sebelum
pekerjaan lain mulai dimulai dan pekerjaan-pekerjaan
mana yang dapat dikerjukanlsecara bersamaan.

Pekerjaan untuk menyelesaikan proyek secara
keseluruhan dimasukkan kedalam kotak-kotak matrik yang
dapat menunjukan arah suatu pekerjaan, yang ditandai

33
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oleh huruf disamping kiri untuk sotiap baris dan huruf
untuk setiap kolom,

EF merupakan waktu tercepat untuk mengerjakan [/
menyelesaikan suatu pekerjsan, sedang LF adalah waktu
yang p&alin pepaf.untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

’ ’ . .
metode penulisﬁn, EF damn -LE, EF (yang menunjukkan
peristiwva dari mana pekerjaanitu dimulai) dan LF
(menunujukkan peristiwa dari mana pekerjaan itu

berakhir).

B. Perinciaan Data Yang Diperlukan
.
Sebagai bahan utama penulisan skripsi _ini, maka
diperlukan data data sebagai berikut :
1. Urutan-urutan aktivitas yang akan dilaksanakan.
2. Uraian masing-masing akltivitas/pekerjaan.
3. Taksiran waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

tiap aktivitas/pekerjaan.

C. Jangkauan Penelitian

Dalam hubungannya dengan penulisan skripsi ini,
maka éenulis mengadakan penelitian pada proyek
penggdantian Jembatan yang terletak dijalan impres
samarinda, vyang «ditangani oleh PT. Sagitarius Iwan
Perdana dengan titik berat penelitian pada Jaringan

kerjanya.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data penulis mempergunakan :
1. Data primer, dikumpulkan melalui:

a. Observasi langsung ke lapangan.

[

b.Mengada&an wawancara langsung kepada individu
' . / .. ’ ’ S
individu . yang ‘ ter}ibat langsung dalam
aktivitas - aktivitas penyelesaian provek

secara keseluruhan.

2. Data sekunder,i yaitu data yang dikumpulkan
berasal dari catatan-catatan perusahaan, buku-buku
dan brosur-brosur lainya yaﬁg berhubungan dengan
penulisan skripsi ini.

3. Datsa sekunder lainya diperoleh dari departemen
pekerjaan umun, 'agar lebih dapat menyempurnakan
penulisan skripsi jni. '

.

E. Analisis Dan Pengujian Hipotesis

Untuk menganalisis dan membahas data yang diperoleh
dalam hubungannya dengan permésalghan, penulis
menggunakan analisis network dengan metode matrik yang
mana rada dasarnya dapat membantu manajer dalam
menentukan program kerja perussahaan.

Hal ini dijelaskan oleh Boediono, yaitu

Analisis network pada hakekatnya adalah

metode yang bisa menolong manager-manager

memperbaiki effisiensi pengerjaan proyek dari
segala ukuran dari proyek bangunan proyek
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pabrik baja raksusaqﬁgmpai ke perencanaan
administrasi kantor. "
Adapun produser perhilungan dengan mempergunakan
meltode matrik dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menyusun nétwork dengan metode ini dengan cara

S | Y .
menyusun satu persatu aklivitas pekerjaan.

2. Kemudian, aktivitas-aklivitas tersebut dimasukkan
kedalam kotak-kotak tubel dan dari tabel tersebut
dapat ditentukan dari dan kemana aktivitas tersebut
arahnya.

3. Menentukan waktu aktivitas pekerjaan

1]

4. Mencari Jjalur kritis pekerjaan, dalam metode matrik

notasi yang digunakan LEF dan LI.

Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan,

apabilsa
[ ]
1. Waktu penyelesasian kescluruhan aktivitas vang
direncanakan perusahaan > jalur kritis, maka

hipotesis diterima.

2. Huktu penyelesaian aktivitas yang telah ditentukan

oleh perusahaan <« Julur kritis, maka hipotesis
ditolak.
TTUU38)  peedie

Boediono M.Ec, Anali:a Network, bagian Penerbit

Fakultas Ekonomi Universilas Gajah Mada, Yogyakarta,

Halaman 10.
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BAB IV

HAS1L PEHBLITIANR

A. Koadaan Umum Pernsabaan

PT. Sagitarius lﬁan Purdanabmerupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi,
Leveransir ddn. bérdagangan umum dengan kwalifikasi
golongan dibidabg'kpnstruﬁsi ﬁf‘Pgrusahaan ini merupakan
cabang dari PT. Ségiiarius Iwan‘ﬁerdana vang berpusat di
Jakarta berdasarkan Akte Hotaris cabang Samarinda vang
dikeluarkan oleh Notaris Laden Mering, SH No. 29 serta
SIUP dengan Homor : 1706.2.8.93.01638 dari Menteri
Pekerjaan Umum. Kantor administrasi di.jalan Merdeka III
No. 12 Sei Pinang Dalam Samarinda dibawah pimpinan Bapak
Drs. Syahrir. |

Adapun fasilitas yuny Jdimiliki perusahaan dalan
menjalankan aktivitas, yaitn
1. Gedunp Perkantoran

L]

2. AlalL Berat dan Hesin

Finisher Aspal

Mixer Aspal Plaul

Electro Hotar

3. Kendaraan Darat

Sepecdua Motor

t

Mobil Kijany

Hobil Truk

Wi
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M. Peralatan Benghel

Meteran (50 ko)
- HMesin Alkon
- Pompa Minyak
- Gerobak Da@ond
Lo ’ ~
"= Handy Telky ‘{“ ¢ -x.‘
- Pompa Air |
- Mesin Dompeng
- Trofalas
- Hesin Bor
- Hesin Las

- Hesin Pemotongd Besi

B. Struktur Organisasi

Suatu perusahaan yang baik dalam artian perusahaan
tersebut dalam ?enjalankan vsedala aktivitasnya dapat
berjalan dengan baik, tentunya mempunyai suatu cara
pengontrolan yang baik di sepgala bidang yang berada .di
perusahaan tersebut.

Kontrol yang baik tentunya diperoleh.dari struktur
organisasi yang baik pula. Struktur organisasi merupakan
hal vang penting, kerana dapat memberikan suatu
penjelasan mengenai fungsi-fungsi serta hubungan antara

fungsi tersebut, wewenang seria tanggung jawab.

)

. mm——— v v

. gr—— e
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Struktur organisasi perusahaén vang dimiliki oleh
PT. Sagitarius Iwan Perduna sdalah sebagai berikut ;
STRUKTUR ORGANISASI
PT. SAGITARIUS 1WAN PERDANA

— e = b = e B = s = ——

_ 4 .. Penanggunyi Jawab !
e —————— e e .
1
"
]
'
{ Perencana | ! Pelaksana |} ! ADM & KEU !
A Tty T
] I ]
] 1 ]
] ' ]
' Surveyor | ! Foreman H H Logistik |
............ A . ww - eee e G G - e S e - e -
] ]
] ]
) ]
) ]
i Surveyor | H Logistik |
mmmmmmmoes mmmmmmmmmmoooe-
' ]
] |
] ]
! Draf Man | ! Peralatan |

- - - e n o —— —— e - - ——— - ——

—— e > o . e o o - -

Sumber Data : PT. Sagitarius Iwan Perdana



Dari struktur organisasi PT. Sagitarius Iwan
Perdana terlihat pembagian tugas serta tanggung jawab
masing-masing dari kepala-kepala bagian, serta garis-
‘garis tanggung Jjawab ke arah mana harus bertanggung
Jawabnya dibérikéﬁ.

Direderh1Memjmpin ’peruéahaan tanpa dibantu oleh
Wakil Direktur &an‘ PPara K;pala Bagian langsung
bertanggung jawab kepada Direktur (PenAnggung Jawab).
Adapun Kepala Bagian tersebut cdiantara lain :

1. Kepala Bagian Perencanaan membawahi bagian
perencanaan, Survey dan Draf Man.
'
2. Kepala Bagian ‘Pelaksansan membawahi Administrasi
Keuangan, Logistik, Peralatan dan Hekanik.

Bagian-bagian tersebutl langsung bertanggung Jjawab

kepada para Kepala Bagian masing-masing.

C. Pembuatan Jembaltan Di Jalan Inpres Samarinda
Pembuatan Jjembatan yang terletak di jalan Inpres
merupakan bagian dari .proyek Pemerintah Daerah
Kalimantan Timur untuk memperbaiki/mengganti Jjembatan-
jembatan vang herada di Samarinda, agar dapat
memperlancar arus perhubungan di Samarinda. bertindak
sebagai Owner adalah Depurtemen Pekerjaan Umum Propinsi

Kalimantan Timur, sedang bertindak sebagai pimpinan
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proyek uadalah Kepala Cabany Dinas Peférjaan Unum Tingkat
IT Kotumadya Samarinda. Sumber dana proyek tersebut
-berasal dari Pemerintah Daerah Tingkat I, yaitu APBD
Tingkat 1.  Supervisor perusahaan ini berasal dari
Konsursium Bﬁnu‘Kérya Indolexso & Fincode Jakarta.

Sehagai,&pelaksana ’ .proyek. penggantian Jembatan
tersebut adalah Pfi Sggiturius:iwan Perdana dengan Surnt
Perintah Kerja HNomor : P26/SPK/DPU.VII-P/IT/1897.
Pekerjaan yang akan di laksanakan adalah penggantian
Jjembatan yang terletak di jalan Inpres. Panjang Jembatan
39 meter dan lebar 8 melter menggunakan konstruksi baja

B
dan beton berlulang.

Untuk merealisir proyek yang telah diperoleh PT.
Sagitarius Iwan Perduna, maka perusahaan tersebut
mengadakan suatu perencanaan atas waktu penyelesaian
pekerjaan dan bia&a—biayu vang akan dikeluarkan untuk
menyelesaikan ;royek tersebut.

Adupun urutan dan waktu penyelesaian pekerjaan yang

direncanakan, adalah sebagai berikut



Tabel 1. Urulan pelerinon serta
vaktu vitng!  dipgunalan
mendabmluinya

di Jalan lnpresg

privedis
Semarvinda

masing pekerjaan sebagai bervikut

1. Hobilitas Keadauan

- Pengjgajakan,

Membuat barak kerja

wakln
dun
provek penganlian

<

pengukuran dan pembuatan patok

norma l
pekerjann
dJembatan

42

serta
yany

! Ho ! Urutan Pekeriaan | Simbol | Pekerjaan | Waktu |
H H ) : ! Pekerja) Yg.Mendalu| normal)
! ' ! ! an ' lui ! minggu)
|~ m e s e e m e m oot Sulniutetdee bty |
! 1 ! Mobilitas Keacdaan ¢« - A « | - ! 1 !
' 2 ! Penggalian tunah ! B. Y ! 1 !
' i untuk konstruksi ' : ! H
H ' Ltiang panjang H ! H :
v 3 | Mewbuat_ tiang pan- | C P A H 3 :
' 1 Jang ‘ ' d '
Yod ) Pemusangan tiang : )] i BC ! 3 !
: \ panjang H i i H
45 1 Pewbuatan bagian- ) E P A : 1 H
! ! bagian konstruksi | ' H H
! ! badan jembatan ' H ' H
' 6 | MHencor tiang pan - | F 1 ABCD ! 1 H
' IoJang ' ‘ : |
' 7 } Pembuatan pondasi | G VABCD H 3 !
' | Jdembatan ' ! ' !
{8 | Pengerasan pondasi | H ! ABCDEFG ! 3 !
t ! dembatan : ! H H
b9 ) Pemnsangan kongstruk) [ ¢ ABCDEFGH ) 3 H
! ' g1 dembatan ' ' ] :
V1O enpecoran lanladi , J 'OARCDHEFGHT 3 !
' Vodembatan ' ' H H
V1l ) tenyelegdaiun dan ! K VOABCDERGIHTE l H
H Vpenyempuriaang sarva I § ¢ ' H
' { na lainnya ' ! ! H
V12 ) Selessi { L ! ABCDEFGHI | 4] !
H ' ' p JK g H
Sumber Dala Pl'. Sagitarius lwan Perdana

Dari tabel 1 di atas, dapat diterangkan masing-



43

- Hemasukan muaterial

2. Penggaiian tanah untuk konstruksi tiang panjang

- Penggalian tanah di'pinggir sungai gedalam 2 meter
- Membuat dam di daer;h galian agar air tidak masuk
Membusat tiahg ﬁanjang

AN ’ - .
- Hembuat tiang panjang dengan pipa baja diamater 40

cm. '

- Melas ujungnya dan membuat menjadi funeing

- Membuat sambungan-sambungan

Pemasangan tiang panjang

- Pemasangan tiang panjang menggunayan mesin panjang
tiang bertenaga pukul gas berkekuatan 5 ton

- Tiang panjang dalamnya 30 meter

Pembuatan bagian-bagian konstruksi badan jambatan

- Bagiasn-bagian tertentu dipasang berdasarkaﬁ
urutannya.

- Menggunakan baja K 175

- Konstruksi badan jambatan sebagian dilas untuk
pemasangannya dan sebagian menggunakan pasék dan
mur baja.

Hencor tisng panjang

- Tiang panjang dalamnya diisi dengan. semen cor
bertulang.

- Pemadatan semen coran agar didapat kepadatan vyang

baik.

v s —— e e — e — A

e —— e e e

e



7. Pembuatan fondasi jembatan
- Penggalian dan pembuatan fondasi jembatan diantara
tiang panjang |
- Menggunakan semen cor dengan baja bertulang
8. PengerasaH‘fOAdasi Jembatan
] 14 <
- Pengerésah'éeteluh peﬁhuatan‘fondasi jembatan
9. Pemasangan konstruksi jembatan
- Bagian—bagain dari konstruksi dipasung secara
bertahap '
- Bagian-bagian itu disambung berdasarkan urutannya
dengan las dan mur baja Bk 255
10. Pengucoran lantai jembalan
- Pengecoran dengan baja hertulang
- Pengerasan lantai
11. Penyelesaian dan penyempurnaan sarana lainnya
- Mengadakan‘evaluasi seluruh pekerjaan

- Penarikan peralatan

Untuk menyelesaikan provek penggantian jembatan di
Jalan Inpres ini, pihak perusahaan telah membuat suatu
time schedule dengan waklu penyelesaian proyek secara

keseluruhanvZS mindgu (lihat lampiran 1).
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D. Biaya Material Dan Upah Kerja

Berdasarkan kontrak kerja yang telah disetujui oleh
pihak perusahaan dengan Pemerintah dalam hal ini adalsah
'Departemen Pekerjaan Umum,maka dibuatlah perkiraan biaya
vang akan keln#rkaq’untuf melaksanakan proyek tersebut,

seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 2. Rencana biaya yang akan dikeluarkan untuk
me laksanakan proyek penggantian jembatan di
Jalan Inpres Samarinda

I T o o T T TRt et e e e A e e e G fmw o e e e e e = Sw W e e G e e e =t e - —— . — -
T T em e e R et e e e e = = - = = > S - = e . - e e e - et ———— A . - mE RS TTS T

! No. ! Urutan i Waktu ! Biaya !
! H Pekerjaan i Penyele-! 1
i ' i saian Y ]
H ' i (Minggu)| ]
S ]
! 1 | Mobilitas Keadaan | 1 ] 10.000.000, - |
i 2 | Penggalian tanah H 1 ! 6.450.000, !
: i untuk tiang panjang ! ! : H
i 3 | Membuat tiang pan- ! 3 ! 19.125.000,-!
' i Jang i ] '
i 4 | Pemasangan tiang 1 3 ' 6.750.000, -!
i 1 panjang ' ' i
i 95 | Pembuatan bagian- H 1 ! 95.250.000, -}
! ! bagian konstruksi i i )
H | Jembatan H H :
! 6 | Mencor tiang panjang' 1 ; 15.000.000, - |
E 7 i Pemguatan fondasi i 3 i 77 102400 i
jem at'dn 1 " ] . . ]
E 8 E Pen%erasan fondasi E 3 & 8.551.@8H,-E
| jembatan H H H
5 g i Pemasangan kontruksi! 3 ! 41.551.464,~!
! ! jembatan ' : 1
{ 18 | Pengecoran lantai H 3 H 91.830.380, -
! ! jembatan ' 1 i
v 11 | Penyelesaian dan H 1 ! 16.840, 509, -!
! i renyempurnaan sarana! ! H
' ! Jainnya :_ ; H
Sumber Data : PT. Sagitarius Iwan Perdana

Catatan : Biaya-biaya tersebut di atas merupakgq
keseluruhan biaya proyek (termasuk gaji
pimpinan dan staf). Kecuali biaya pajak.



46

Selain menerima gaji tetap .pimpinan dan staf
PT. Sagitarius Iwan Perdana Juga menerima tambahan -gaji
apabila mendapat proyek. Dalam proyek .penggantian
jembatan . di jalan Inpres Samarinda masing-masing
. menerima gaj&‘ gambahan sebesar 75% dari gaji tetap.

- ! .. ’ ..
Perhitungan gaji pimpinan dan staf adalah :

- Gaji Tetap Tambahan Jumlah
- Pimpinan Rp. 450.000 Rp. 337.500 Rp. 787.500
- Wk. Pimpinan Rp. 350.000 Rp. 262.500 Rp. B617.500
- Bag. Adm. Rp. 250.000 Rp. 187.500 Rp. 437.500
- Bag. Logistik Rp. 250.000 Rp. 187.500 Rp. 437.500
- Bag. Teknik Rp. 250.U00 Rp. 187.580 Rp. 437.500

- Bag. Keuangan Rp. 250.909 Rp. 187.500 Rp. 437.500

Adapun upah para pekerja untuk tenaga pelaksana

proyek di lapangan sebagai berikut

- Pengawasan Lapangsan Rp. 135.000/ Minggu
- Bagian peralatan lapangan Rp. 75.800/ Mingdgu
~ Bagian logistik lapangan Rp. 75.008/ Minggu
- Mandor Kepala. Rp. 90.000/ Hinggu
- Mandor Lapangan Rp. 60.080/ Minggu
- Buruh : Rp. 7.508/ Hari

- Penjaga Malam Rp. 3.800/ Hari

Daftar harga bahan / material pada saat pelaksanaan

‘Proyek berlangsung adalah sebagai berikut :

- Baja tulang K 175 Rp. 130 .008/ batang
- baja tulang K 205 Rp. 149 .9008/ batang
~ Semen Rp. 15.900/ Sack

- Batu Krikil Rp. 16.500/ m3

- Batu Gunung (Tua) Rp. .60.000/ m3

- batu Gunung (Muda) Rp. 50.500/ m3

- Kayu Meranti Rp. 200 .008/ n3

- Pasir Rp. 35.998/ m3

- Solar Rp. 550.000/ Liter

e e v e L
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~ Paku Biasa Rp. 4.5680/ Kg
- Pipa Baja 4 Meter Rp. 808 .000/ batang
- Papan Rp. 200 .50/ m3
- Kayu Ulin (19 x 19) Rp. 300.550/ m3

Harga-harga di atas merupakan harga pada saat

. i ) -
penulis wmengadakan penelitian.
| ’ RS

i, : ¢ T .
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- E. Pekerjaan-Pekerjaan. Yang Dapat Dilaksanakan Bersama-—

Sama.

Tabel 3. Urutan pekerjaan yang dapat bersama~sama,
simbol serta waktu penyelesaian pekerjaan
proyek penggantian jembatan di jalan Inpres
Samarinda.

m o L L L L L L L L o L S D N T o s C e o ot e o e e v o Vit e ot e e e e e = ee - A . - - -

penyempurnaan sara
na lainnya

P L L L L o o o o o o o o o T me s e = = et e e n e - - - = A o —— = = - — - - = .
T S S S e e e r e, e e - L - - S L L o o oI T o oI oI

Sumber Data : PT. Sagitarius Iwan Perdana

i Ho | Urutan Pekerjaan ! Simbol . Pekerjaan | Waktu !
! : i 'ekerja) Yg.Mendahu! normal!
! ! ! an v lui H minggui
: """"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" ]
H 1 |} Pekerjaan Persiapan! A H - H 1 !
i 2 |} Penggalian tanah ! B ' CE ! 1
H { untuk koustruksi ' ' ' '
i v Lirany panjang ' 1 ' '
3 ) Hewbmabt tiang pon- ! C ' Rl ! 3 i
| i Jang _ : ) i i
o4 Pemasungtadn Biang ! ' H 3 '
i ! paniang ' 1 ' )
i 5 | Pembuatan bagian- ! E ! BC ' 1 H
' i bagian konstruksi ! H ' ]
! i badan jembatan ! ' ' '
i 6 ! Mencor tiang pan - ! F ! G ' 1 i
i | Jang l : | '
i 7 } Pembuatan pondasi ! G ' F | 3 ]
! | jembatan ' ' . ' :
i 8 | Pengerasan pondasi ! H ! - i 3 ]
! ! jembatan ! : ' '
i 9 | Pemasangan konstruk! H - ! 3 !
! ! i jembatan ! ' : ]
i 10 | Pengecoran lantai ! J ! - | 3 ]
! ! jJembatan H ] 1 '
i 11 } Penyelesaian dan ' H - ' 1 1
: 1 : 1 ' '
] t t [] ] )
] ] ] [} ] ]



BAB V

ANALISIS DAN PEMBAIASAN

-

A. Analisis
Berdasarkan data terdahulu dapat disusun network

dengan metode matrik sebagai berikut

T T e e T e e e e e e e o o= e e e e e e e = e e = - - = . — - - - - —— - o= o =

T e e e G e e e T P s = . - - o - = - - ——— — —
AR e m e e e e e e e e e Y M e e e e . B - e S e - - - . e
" n e e e v e e e e = S = - - . - —— = - e - o= e - - - - - -

B e o o e e T e e e e e e e - e = i et - - - ——— — — —— me s = o=

et e e o e - — = . " - - == = - - —— - . - - . > —— -

Dari perhitungan matrik di atas, waka dapat
dilakukan perhitungan waktu penyelesasian proyek di mana

EF dan LF sebagai berikut

418
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Pekerjaan persiapan dilakukan Sebelum pekerjnan
proyek berjalan, yaitu satu minggu sebelumnya,
sehingga ES (earlist start atau waktu dimulainya
suatu pekerjaan) adalah 1 minggu. Sehingga EF untuk
pekerjaaniA‘adalah 1 minggu.

Pekerjaan nB.meherlukan'wgkyu penyelesaian 1 minggu.
Pekerjaan B\ini'dimu]ui setéjéh pekerjaan A selosai,
sehingga - untuk ES ﬁya = 1 minggu, sedang EF adalah
1 + 1 = 2 minggu.

Pekerjaan C memerluksn waktu pelaksanann 3 minggu dan
pekerjaan ini baru dapat dilaksanakan setelah
pekerjaan A selesai ES pekerjaan ini 1 minggu dan EF
nya adalah 3 minggu.

Pekerjaan D penyelesaiannya memerlukan waktu 3
minggu. Pekerjaan ini dapat =metelah perkerjaan BC

selegsai dan waktu penyelesaian D adalah 3 + 2 = 0

minggu. (BC' pekerjann yang dapat dilakukan bersama-
sama).

Pekerjaan E waktu penyelesaiannya 1 wminggu. Dan
Pekerjaan ini dilaksanakan setelah pekerjaan A
selesai. Dan ES nya adalah 1 minggu dan EI nya
1 +5 = 6 minggu.

Pekerjaan F memerlukan waktu penyelesaian 1 minggu.

Dan pekerjaan-pekerjiaan ini baru dapat dilaksanakan

setelah pekerjaan-pekerijiaan ABCD. ES untuk pekerjaan
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ini adalah 6 minggu dan Ef dari pekerjaan F adalah 8
minggu. (Pekerjaan F dapat dikerjakan bersams-sama).
Pekerjaan G membutuhkan waktu penyelesaian 3 minggu.
Dan pékerjaan ini baru dapat dilaksanakan setelah
pekerjaanfpekérjaan ABCD telah selesai. Dan ES nya
adalah 6 gﬁihggu, dﬁﬁ EF‘hqtuk pekerjaan G adalah
3+6 =29 minggu: ;
Pekerjaan- H baru dapat dilakukan setelah pekerjaan-
pekerjaan ABCDEFG selesai dilaksanakan. ES untuk
pekerjasn W adalah 9 minggu dan EF nya adalah 2
ninggu + 9 minggu = 11 minggu. (Pekerjaun H dapat
dikerjakan bersamaan dengun pekerj;an E).
Pekerjaan I dilakukan usetelah pekerjaan-pekerjaan
ABCDEFGH, waktu penyelesaian pekerjaan ini adalah 3
minggu. Dan ES adalah 11 minggu. EF untuk pekerjaan I
ini adalah 3 minggu + 11 minggu = 14 minggu.

.
Pekerjaan J dapat dilaksanakan setelah rampungnya
pekerjaan-pekerjaan ABCDEFGHI dan pekerjaan ini
memer lukan waktu' 3 minggiu. ES untuk pekerjaan ini
adalah 14 minggu dan perhitungan EF- nya adalah 3
ninggu + 14 minggu = 17 minggu.
Pekerjaan K dapat dilukukan setelah pekerjaan-
pekerjaan yang telah terlebih dahulu dikerjakan,

vaitu ABCDEFGHIJ. ES untuk pekerjaan ini adalah 17

minggu dan perhitungan EF pekerjaan K adalah 17
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minggu + 3 minggu dari waktu ugtuk menyvelaesaikan
pekerjaan K, maka pckerjaan K untuk EF adalah 20
minggu.

1. Pekerjaan akhir ini baru dapat dilakukan setelah
seluruh aytivitas vang mendahuluinyva telah selesni di
kerjakan«\gimané unLﬁk’pekeriaan ini mempunyai ES
adalah 20 mingéﬁl Dan perhiGﬁngan EF untuk pekerjaan
ini yaitu 1 mingnu\dnri waktu yang diperlukan untuk
menyelesailkan pekerjnan L dan ditambah dengan uaktn
dari seluruh pekerjaan yang telah selesai dikeriakan

vaitu 20 minggu, sehingga untuk pekerjaan I, ini EF

nya adalah 21 minggu.

Berdasarkan perhitungsn tersebut di atas, maka

-

dapat dilakukan suatu pehitungan network dengan metode

matrik untuk menentukan EF dari pekeriaan-pekerijaan
: .

diatas, yaitu :
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' Ke 1/ BICI DI EVFIG! NPT VKL
EF! Dari | ' ' ' ' i ' ' ' ' ' '
______________________________________________________ :
o1 AL 141 N U ' i H ' ' ' '
e e !
P2 B | ' HE ' i ' ' ' ' ' :
P ---1 b e L !
i 3 ci .1 131 ' ' ' ' ' ' ' i
-] e el :
I I D f ' oy 1 3 ' ' ' ' ]
boem b e e e L |
i 6 4 E | H ' ' H ' ' 1 4 ' '
==t e el :
8 F ' ' ' ' H I ' ' ! '
o= R T T !
P9 G | ' ' ' ' ' i3 ' ' ! ]
- b e ol !
L L A A T SR S S N S SN B
-~ b e !
TR S N T S A SR SR S - B SR B
| S | e e e e e e e e e e e ]
t 1 ) '
V17 J o ' ' ' ' ! ' ' ' b3 '
| e e e e e e e e e e e [}
' ' ' |
120 ) K | i ' d : i ' i g ‘ I U
bt b e e o !
: ‘1 : l.l : : : ] ] ] [} ) ) 1 ] ]
R mmmmmmmme Lttt
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Dari perhitungan network dengan metode matrik dapat
dihitung EF (égliest finish time), yaitu waktu paling
cepat untuk mendapatkan esuatu penvelesaian suatu
kegiatan dengan mempergnnakan waktu normal. Setelah
perhitungan di atas, maka untuk EF keseluruhan adalah 21
Hinggu.

Setelah EF dapat dihitung, langkah selanjutnya ynnﬁ

dicari adalah LF untuk pekerjaan-pekeriaan tersebut. Dan

LF dicari berdasarkan perhitungan sebagai berikut



b

Berdasarkan perhitungan EF bahwa ulituk wmenyelesaikan

proyek pengantian jembatan di jaloame inpre: adalah 21

minggu.  denag  demikicn LE adalah 21 minggu -
minggy, kareun dalam  mencari I.f dipergnnakan
perhitnnﬂ%n e aban diknrvangkan dari hisiesi )

selnruh ‘w:chu ‘p(nuya'buanuialu denaluw perhitunsggan itn
dilaknkan. fpndé haris kolom ‘'yang bersangkutan)

Untuk pekerjaan J karena dari pekerjaan K adalah 20
Hinggu dan LF untuk pekerriaan J adalah 20 minggn
dikurangkan dengan  wnkilu penyelesaian  pekerinan  J
vaitu 3 minggu. dengan demikian LF pekerinan J adalah
17 minggu.

Pekeriaan [ memerluk:an waktn penyelesnian 3 mingau
vang terlama (ada dua arsh yang menuiju kepekerjaan I,
yaitu dari E dan dari ), maka LF untuk pekerjaan |
adalah 17 minggu diknranﬁi 3 minggu dari pekerjaan J
dan LF nya ahalah 14 minggu hari kerja.

Pekerjaan H waktu penyelesaian adalah 3 minggu,
kartena LF untuk pekerviaan I adalah 14 minggu dan
pekerjaan H ini merupnkan pekerjaan bersyarat (dapat
dilaksanakan bersam-sama), jadi dapat diperhitungkan
LF untuk pekerjaan H adalah 12 minggu vaitu dari LF
dari pekerjaan I adalsh 14 minggu dikurangkan dengan
2 minggu dari peker.iaan H (pekerjaan l pekerjann

bersyarat).
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Pekerjnan G ini merupakan waktn pekerinnn 3 mingpu.
dan LF untuk pekeriaan ndalah 12 minggu. maka nntnk
pekerjaan G dan ini LF nya adalahbh 12 minggn dikurangi
1 mingdu dari waktn yaung dibuluhkan pekerioan ¢ unbuk

menyolesuiknn pekeriaan (pekeriaan bersyvarnl), LF nva

11 mindgu. * . ’ <

.. ! *

Pekerjaan I iﬁi mempunyai ‘wakin  penyelesaian 1
minggu, dan pekerinsanini dapat dilakukan hersama-sama
denga pekerdaan G (pekeriaan bersyvasrat), maka LF
untuk pekerjann I aclalah 10 minggn  yaitu  dari LF
pekerjaan G adalah 11 wminggn dikurangkan dengan wnkia
pekerdiaan F itn sendira.

Pekerjaan E mempunyni wakbu penvelesaian 1 minfgn,
karena pekerjaan E aclalah pekerinan dimann
penyelesaianya Lidak menggangn  pekerinan Jainnvna
artinya dikerjnkan sendiri bLampa menggangu  pekerinan

L

vang lain. Sehingsgia LI nya adalah 8 minggu.

Pekerjaan ini mwemerlukan wakhu penyelesaian 3 minden,
Pekerjaan ini mempunvai LF 6 mingga yaitu  dari  LF
pekerjan E tadi adalah 8 mingpu dikurangi dengan 2
minggu dari waktu penyvelesaian pekerinan D yanpg 3
minggu tersebul, karena pekeviaan D adalah pekerinan

bersyarat.
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.

Pekerjaan C memerlukan waktu penyélesaian 3 minggn
dan karena wuntuk mencari LF ini dihitung =secarn
mundur, sehingga waktu penyelesaian dari pekerjnan C
vang 3 mingdgu tersebunt untuk LF nya yaitu & minggu,
yvaitu dagi LF pekerjaan D dikurangkan waktu LF nya
pekerjaan p..(pekerjaanrb,adalah pekerjaan bersyarat).
Pekerjaan ﬁ iﬁi>mempunyai LF acdalah 2 minggu, yaitu
dari LF . nya pekerjasn C dikurangkan dengan dengan
waktu penyelesaian dari pekerjaan D yaitu 3 mingsu.

Dan pekerjaan A untuk LF adalah 1 minggn, vaitu dari
LF nya pekerjaan B yang 2 minggu dikurangkan 1 minggn

dari waktu penvelesaian pekerjasan B tersebul.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan

diatas, maka dapal dilakukan sunbu perhitungan annligisr

network dengan metode malrik nntuk menetukan LF dari

L]
pekerjaan-pekerjiaan proyek adalah sebsgai berikut :
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Dari perhitungan-perhitungan di atas, di mana untuk
menentukan EF ( earlist finish) dan LF (latest finish)
dari pekerjaan-pekerjaan proyvek penggantian jembatan di
jalan inpres Samarinda. Dan untuk menentwkan EF dan ILF
dalam suatu perhitungan malrik dalam analisis network,

adalah sebagai berikut

— e e p——— e -

- a— .
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Dari perhitungan-perhitungan diatas tersebut diatas

pekerjaan-pekerjaan

vang

dapat diketalmi

tersebut

(uwaktu

sama cdengan LF

jalur kritis dimana EF

merupakan

vaitu

penyelesaian),

Awal peréiapan + A

vaitu

+ T 4+ J + K,

H

o+

21 minggo

+ 3+ 34+ 34+ 1

3

1 + 34

+



Dalam proyek pengantian jembatan tersebut upah tenagna
kerja ysng dapat dihemal dengan adanya percapatan waktn

penyelesaian proyek selams 2 minggu, yaitu

~ Pengavas lapanstan Rp. 45.000

x 3 = 35.0¢
- Rgn peralatan ‘lapangan Rp. 25.0000 x 3 = Rp 75.000, -
- Bgn logistik lapangan Rp. 25.000 x 3 = Rp 7H.000, -
- Handor kepala-- ?Rp. 30.09A4 x 3 = Rp AR . 00a , -
- Handor-mandor lapangan Rp. 20.0000 x 3 = Rp 60.000, -
- Penjaga malam Rp. 1.500 x15 = Rp 4.500, -
JUHLAH Rp. 439,500, -

Dengan demikian walaupun adanya .dalur kritis dimana
waktu penyelesaianya provek secara keseluruvhan dapat
dipercepat namun pada prinsipnya volume serta waktu
penyelesaian untuk masind-masing pekeviaan adalah tetap
(sama). Sehingga biaya material dan upah tenaga keria
langsung tidak dapat dikurangi.

Dari perhitungan-perhitungan Lercdahnlu maka
dapatlah dikepahui jumlah penghematan untuk gaji dan
upah kerja langsung lapangan dengnan adnnya percepatan
waktu penyelesainan provek secara keseluruhan sebagnai

berikut :

1. Gaji pimpinan dan stalf Rp. 5R1.260, -
2. Gaji tenaga kerja lapangan Rp. 3Q7.500, -

Jumlah penghematan Rp. 888.750, -
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Dengan adanya Jalur kvitis ynﬁé telah diteliti,
dimana dengan adanya jalur kritis pernsahaan bukan hanyn
dapat menghemat waktu penyvelesaian akan  lekapi  jugn
bhianys yvang direncanakan nnlnk membiavai provek  tersebnt.
dapat dihemny.

Dengan-‘:ndnnya thnpnannq bhiava nkihat dari
percepalan wnkLuilpenyvlogainn‘ keszeluruhan pekerijnan,
maka biaya. yang direncanakan oleh perusahaan untuk
membiayni pelaksanaan proyvek pengantian jembatan dapat
ditekan atau dikursngi. hiaya awal penyelesaian proyek
vang direncanakan aleh perusahasan adalah Rp.
129.650.790,~- dan biava yang dapat dihemat dengan adanya
percepatan waktu penyelesaian proyek arlalah Rp.
888.750,- sehingga biava pelaksanaan proyek hanya Rp.

128.761.9959, -

Dengan demikian dugnan sementara (hipotesis) yéng
[]

dikemukakan daﬁat dihuﬁkikan dan secara keselurunhan baik
itu biaya vang mann kalau dilihat dari jumlah
penghematan akibal adanya percepatan waktn penyelesaian
dan dibandingkan denjtan biaysa proyek keseluruhan
sangatlah sedikit tidnk sampai 1%, akan tetapi dnlam
suatu perusahaan sekecil apapun penghematan yang dapat
dilakukan itu sudah merupakan suatu prestasi kerja yang

baik, karena seliap perusahaan pasti menginginkan

keefisiensian baik itu waktu maupun biaya, sehingga
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tujuan perusahaan dapalt Lercapai sesuai dengan apa yang
direncanakan. Dan dardi hasil perhitungan bahwa ternyata
waktu penyelesainn proyek dapat dipersingkst menindi 21
minggu atau 2 minggu lebih cepat dari waktu vang
~direncanakan pleh perusahasn, yaitu 23 minggu.
! .. ’ <

. ' 7 ! . ‘
N . .

e



BAB V1

KESIHPULAN DAN DATA

L]

A. Kesimnpulan

1. Kegiatan pengerblian dembatan di inlan Impres
samarinda merupakan muabku provek pemerintah <daernh
Kalimantaq Timur daltam hal ini sasdatah Departemen
Pekerjaan KUmum KalimﬂnLnn*Timpr vang pelaksannaannya
oleh Pt. Saéiﬁarixa Iwaﬁ' Perdana. proyek ini
dilakukan- sejak Langgal 15 September 1997 dan
direncanakan selesai oleh perusahaan tangsal 25 Haret
1998.

2. Penentuan jJalur kritig dalam proyek penggantian
Jembatan jalan Impres Samarinda ini merupakan

gambaran mengenai  dnlur-inlur pekerjanan dan  wunhtu
penyelesaian yang lebih baik. Waktu penyelesaian yvang
direncanakan oleh pernzahaan selsma 23 minggu. Akan
tetapi dengan analisis network mengunakan metore
matrik, maké.dapat dilaksanakan lebih cepat dari yang
direncanakan perusahliaan, vaitun 21 minggu ddan
pekerjaan-pekerjaan yang meliputi
1. Mobilitas keadaan (A) : 1 minggu

2. Penggalian tanah untuk

kontruksi tiang paniang (B) : 1 minggu

(9N

3. lHembuat tiang paniang (C) minggu
4. Pemasangan tiang panijang (D) : 3 mingpgn

61
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5. Pembuatan bagian-bagian t

kontruksi pada dembatan (E) : 1 minggn
6. Hencor tiang paniang (F) ;1 mingstu
7. Pembuatan fondasi jembatan (G) : 3 minggu

8. Pengerasan fondasi jembatan (H) : 3 minggu
g. Pema;nngah kontrnysi~jembatan(l): 3 minggu
19. Pengeéorén'lanti iembatan (J) : 3 mingsgu
11. Penyelesaian dan penyempurnaan

sarana lainya (K) : 1 minggu

12. Selesai (L) : 0 minggn

Sedang pekeriaan-pekevianan lain yang tidnk termasuk
dalam Jjalur kritis. menural daba  haeil prenaliltinn
dikeriakan bersama-sama dengan pekeriaan kritis

Dengan adanya percepnlan waktu penyelesaian  proyek
secara keseluruhan prrasahaan dapal menghemat hinva

. .-
sebagai beriknt

1. Gaji pimpinan dan staff Rp. 518,250,001
2. 3aji mtennga keria lapangan Rp. 3A7.5030,00
Jumlanh penhematan Rp. 888.750,00

Dengan adanya pevcepnaltan waktu penyelesaian provek,

maka biaya dapat cditekan Rp. 128.761.950,09
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Saran—saran
Dalam melaksanakan akan lebih bijaksana apabila
perusalhaan terlebibh dahulu mengadakan pRrencanaan
vyang teliti, cermalt serta memperhitungkan hal-hal
yang berhubpnqan baik langsung maupun tidak langsung
yang mempu?yai‘ penqna¥qh pada\ kelanqsunqaﬁ proyek
atau biavya péoyeﬁQ apabial penyusunan network dengan
metode matrikuntuk menentukan jalur kritis tentunya
akan dapat membantu manager dalam merencanakan suatu
proyek agar pengawasan pada proyek yang akan
dilaksanakan dapat lebih efisien.

Untuk melaksanakan pekerjaan yang dapat dilakukan
bersam-sama, perusahaan hendaknya dapat  menyediakan
tenaga kerjé vang ctukup, sehingga masing-masing
pekerjiaan dapat dilaksanakan SPSUA ) d@nqaﬁ

perencanaan perusahaan yang dibuat.

LK)
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